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ABSTRAK 

Nama   : Souphavanh Boutthavong 

NPM   : 2016310137 

Judul : Evaluasi Program Pemberdayaan Perempuan Terhadap 

Kesejahteraan    Keluarga     Miskin Kota Bandung (Studi kasus 

P2WKSS 2019-2020 di Kel. Babakan dan Kel. Babakan Surabaya 

Kota Bandung). 

 

 Penelitian ini berjudul “Evaluasi Program Pemberdayaan Perempuan 
Terhadap Kesejahteraan Keluarga Miskin Kota Bandung (Studi kasus P2WKSS 
2019-2020 di Kel. Babakan dan Kel. Babakan Surabaya Kota Bandung)”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana program P2WKSS dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga miskin di Kota Bandung. 
 Analisis yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan model 
Manajemen Kasus dengan tujuh tahapan, yaitu: screening, assessing, planning, 
implementing, following-up, transitioning, dan evaluating. Tipe penelitian deskriptif, 
melalui proses wawancara kepada satu perwakilan dari setiap pihak yang 
bersangkutan P2WKSS seperti DP3APM Kota Bandung, Kel. Babakan, Kel. 
Babakan Surabaya, Perwakilan dari 100 pembina dan Tim Penilaian P2WKSS Jabar. 
Selain itu peneliti juga melakukan proses observasi partisipasi untuk penelitian ini. 
 Berdasarkan hasil penelitian, program pemberdayaan perempuan yang disebut 
Program P2WKSS belum mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yaitu 
meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin. Hal ini dibuktikan melalui temuan 
penelitian: 1) Penentuan lokasi sasaran P2WKSS kurang tepat; 2) Kurangnya kriteria 
penilaian lokasi sasaran P2WKSS; 3) Kegiatan-kegiatan P2WKSS masih belum 
sesuai dengan sumber daya atau kebutuhan pada tahun tersebut; 4) Kurangnya 
memperinci tentang tujuan yang spesifik per kegiatan; 5) Kurangan kriteria untuk 
perbaikan kegiatan kedepannya; 6) Minimnya tim tugas khusus untuk 
mempertahankan kegiatan yang berkelanjutan; 7) Kurangnya proses evaluasi 
kegiatan per SKPD yang spesifik. Dari tujuh tahap tersebut,  penelitian ini juga 
memiliki beberapa saran terhadap kekurangannya Program P2WKSS Kota Bandung.  
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Evaluasi Program, Pemberdayaan Perempuan, P2WKSS, Manajemen 
Kasus 
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ABSTRACT 

Name  : Souphavanh Boutthavong 

NPM  : 2016310137 

Title : Evaluation of the Women’s Empowerment Program towards Poor 

Family Welfare (Study case P2WKSS 2019-2020 in Babakan and 

Babakan Surabaya Village, Bandung). 

	 	
  

 This research is entitled “An Evaluation of the Women’s Empowerment 
Program towards the Poor Family Welfare (A study case of P2WKSS program 2019-
2020 in Babakan and Babakan Surabaya Villages, Bandung).” This study aims to 
evaluate how the impact of the P2WKSS has improved the welfares of the unfortunate 
family there. 
 The research used the Case Management Model with 7 steps: screening, 
assessing, planning, implementing, following-up, transitioning, and evaluating. The 
research applied the descriptive qualitative method by doing some interviews to one 
of the representatives from every category listed, such as the DP3APM, the Babakan 
village, the Babakan Surabaya village, the P2WKSS leader, and the P2WKSS 
evaluation team. Besides, the data is also collected by the participant observation 
during this program.  
 The result showed that this program has not worked according to the purpose 
of why it was founded in the first place – to improve the life of the unfortunate ones. 
This could be proven by some findings of the research: 1) the inaccuracy of potential 
target location chosen by the P2WKSS, 2) The lack of target location assessment 
criteria, 3) the programs do not meet the needs of the chosen village (inflexible), 4) 
the unclear purposes for each programs, 5) the lack of evaluation for the upcoming 
events, 6) the small number of teams to maintain the relevant programs, 7) the lack of 
evaluation in a whole for feedbacks. Based on those steps, this research suggests 
several ways in solving the issues listed for the betterment of Bandung P2WKSS 
program. 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Program Evaluation, P2WKSS, Case Management, Women 
Empowerment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Masyarakat, Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan 

berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam 

bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang 

meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan 

sosial. Pemberdayaan sosial merupakan proses untuk mencapai kesejahteraan sosial.1 

Dalam Pre-conference Working Committee for the XVth International Conference of 

Social Welfare menyatakan bahwa “Kesejahteraan sosial adalah usaha sosial secara 

keseluruhan yang terorganisir dan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 

kehidupan orang berdasarkan konteks sosial. Ini termasuk kebijakan dan layanan 

yang berkaitan dengan berbagai kehidupan di masyarakat seperti pendapatan, jaminan 

sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi, tradisi budaya, dll”. Dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah memiliki berbagai program 

																																																								
1	Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Masyarakat. Pasal 1	
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yang bermaksud untuk membangkitkan kesejahteraan. Salah satu tindakan oleh 

Pemerintah yaitu Program Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat 

Sejahtera (P2WKSS). Program tersebut merupakan salah satu untuk peningkatan 

peran wanita dalam pembangunan melalui sumber daya manusia, sumber daya alam 

dan lingkungan untuk mewujudkan keluarga sehat, sejahtera untuk pembangunan 

masyarakat dengan perempuan sebagai penggeraknya dalam lingkup pembangunan 

masyarakat desa/kelurahan.  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 2009 tentang 

Pedoman Umum Pelaksanaan Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju 

Keluarga Sehat dan Sejahtera di Daerah, pasal 1 ayat (4) menjelaskan bahwa 

Peningkatan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera di Daerah adalah 

peningkatan peranan perempuan yang diselenggarakan melalui serangkaian program, 

dengan menggunakan pola pendekatan lintas sektor dan lintas pelaku di daerah, yang 

diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga guna mencapai tingkat hidup 

yang berkualitas 2 . Dalam PERMENDAGRI No. 26/2009 pasal 2 ayat (1), juga 

menyebutkan bahwa sasaran P2WKSS merupakan keluarga miskin di desa/kelurahan 

dengan perempuan sebagai penggerak utama3. Pada tahun 2015 terdapat 398,921 

perempuan yang bekerja; 103,077 perempuan yang bersekolah dan 370,824 

perempuan berprofesi sebagai pengurus rumah tangga. Sedangkan pada tahun 2017 

Kota Bandung terdapat 396.084 perempuan yang bekerja; 90,659 perempuan 

																																																								
2 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 26 Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Program 
Terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera di Daerah Pasal  
3	Loc.cit 
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bersekolah dan 406,073 perempuan yang berprofesi sebagai pengurus rumah tangga4. 

Berdasarkan data jumlah penduduk usia kerja menurut kegiatan di Kota Bandung 

tersebut, terlihat bahwa perbandingan antara tahun 2015 dan 2017 kualitas perempuan 

dalam bidang tenaga kerja menurun melalui jumlah perempuan dari indikator bekerja, 

sekolah dan mengurus rumah tangga.  

 Program P2WKSS adalah program rutin tingkat provinsi yang akan 

dilaksanakan oleh DP3APM bersama seluruh SKPD. Setiap tahun kota/kabupaten 

harus menentukan satu wilayah untuk melaksanakan program tersebut dan sistemnya 

perlombaan tingkat provinsi. Pada tahun 2019 Kota Bandung telah melaksanakan 

Program P2WKSS di RW13 Kel. Babakan Kec. Babakan Ciparay dan pada tahun 

2020 akan dilaksanakan di RW15 Kel. Babakan Surabaya Kec. Kiaracondong. 

 Berdasarkan kesejahteraan masyarakat, Bagi Kel. Babakan dapat dilihat dari 

tingkat Kepadatan Penduduk menurut Kelurahan di Kecamatan Babakan Ciparay 

(Gambar 1.1 Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Babakan Ciparay, 2017).5 

 

 

 

 

 

																																																								
4 Badan Pusat Statistik Kota Bandung  
5 Kecamatan Babakan Ciparay dalam Angka 2018. BPS Kota Bandung	
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 Berdasarkan Data pada tahun 2017 tersebut, Kelurahan Babakan memiliki 

tingkat kepadatan penduduk paling tinggi di antara kelurahan lain yang berada di 

dalam Kecamatan Babakan Ciparay. Hal tersebut cenderung mewujudkan tingginya 

tingkat kemiskinan di wilayah tersebut. Selain itu juga Kelurahan Babakan 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki jumlah perempuan yang paling banyak 

dibandingan dengan Kelurahan lainnya (Gambar 1.2 Jumlah Penduduk dan Rasio 

Jenis Kelamin Menurut Kelurahan di Kecamatan Babakan Ciparay, 2017) 6 . 

Berdasarkan data tersebut juga terlihat bahwa kelompok perempuan di Kelurahan 

Babakan memiliki pengaruhi dan potensi yang cukup tinggi terhadap proses 
																																																								
6 Ibid 

Gambar 1. 1 

Distribusi dan Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan di 
Kecamatan Babakan Ciparay, 2017 
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pembangunan kesejahteraan masyarakat di wilayahnya sendiri baik di tingkat 

kelurahan hingga tingkat kecamatan. 

	

Gambar 1. 2 

Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelurahan di Kecamatan 
Babakan Ciparay, 2017 

 
 

 Bagi kondisi tingkat pendapatan penduduk Kelurahan Babakan Surabaya 

yaitu penduduk bermata pencarian terbanyak adalah pegawai swasta, 

pelajar/mahasiswa, dan dagang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya toko-toko dan 

sekolah yang berada di sepanjang Jalan Jakarta, hal ini pula dianggap sebagai 

keuntungan bagi warga kelurahan Babakan Surabaya sebab memberikan banyak 
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lahan untuk membuka dunia usaha dan pendidikan.7 Kelurahan Babakan Surabaya 

juga memiliki tingkat perempuan yang lebih banyak dari pada tingkat laki-laki yaitu 

potensi peran perempuan dalam pembangunan masyarakat di Kelurahan Babakan 

Surabaya (Table 1.3 Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelurahan 

di Kecamatan Kiaracondong, 2018).8 

																																																								
7 Y. Sundayani, B. Sugeng, D. Irianti, Aribowo, Suradi, ‘Profile Keluarga Migran Miskin,’  Jurnal 
Ilmiah Pekerjaan Sosial, 14 (2015):9. 
8 Badan Pusat Statistik Kota Bandung, Kecamatan Kiaracondong Dalam Rangka 2019 (Kota Bandung: 
BPS, 2019), 20.	

Gambar 1. 3 

Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kelurahan di Kecamatan 
Kiaracondong, 2018 
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 Menurut berbagai pendapat dari para ahli-ahli9 , dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan adalah suatu proses pemberian daya (power) berupa kesempatan atau 

peluang, pengetahuan, keahlian, dan materi, sehingga membuat yang tidak berdaya 

(powerless) menjadi memiliki kekuasaan (powerful) atau membantu meningkatkan 

kemampuan, kapasitas, dan rasa percaya diri klien (masyarakat) sehingga mereka 

mempunyai daya/kekuatan untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi dalam 

rangka mencapai kehidupan yang lebih baik, sehingga dapat menentukan masa depan 

sesuai dengan keinginan mereka. Pemberdayaan masyarakat di daerah diharapkan 

juga mencakup pengertian di atas melalui peranan pemerintah daerah dan 

perangkatnya, yaitu membantu meningkatkan kemampuan, kapasitas, dan rasa 

percayaan diri warga masyarakat setempat, sehingga warganya mempunyai 

daya/kekuatan untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi dalam rangka 

mencapai kehidupan yang lebih baik, termasuk dapat menentukan masa depan sesuai 

dengan keinginan warga tersebut. 

 Program P2WKSS adalah program rutin semenjak tahun 2007 hingga 

sekarang. Pada tahun 2017 Program P2WKSS Kota Bandung yang dilaksanakan di 

Kel. Kopo, Kec. Bojongloa kaler ditentukan menajdi wilayah juara P2WKSS tingkat 

provinsi Jabar 2017. Pada tahun 2018 Tim Penilaian P2WKSS Jabar memberikan 

Kota Depok menjadi juara P2WKSS Jabar. 10 Berdasarkan data tersebut peneliti 

																																																								
9 	D.W. Metro, ‘Peranan pemerintah daerah dalam pemberdayaan masyarakat’ 
https://www.academia.edu/33810799/PERANAN_PEMERINTAH_DAERAH_DALAM_PEMBERD
AYAAN_MASYARAKAT (2012) 
10 Hasil wawancara dengan Ibu Nurul, DP3APM Kota Bandung (5 Februari 2020, 12:00). 
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mengetahui bahwa terjadi sesuatu yang membuat Kota Bandung tidak mendapat juara 

P2WKSS Jabar pada tahun 2018, baik aspek proses maupun aspek tujuan akhirnya.  

Untuk memahami fakta yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan proses 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga miskin melalui Program P2WKSS yang 

menggunakan sistem kerjasama antara seluruh SKPD untuk mencapai berbagai tujuan 

aspek sosial dan menggunakan penggerak utama dari para masyarakat perempuan 

setempat. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dampak suatu program 

pemberdayaan sehingga diperlukan proses evaluasi. Program P2WKSS sendiri 

memiliki karakteristik yang unik dengan cara menggunakan pola pendekatan lintas 

bidang pembangunan secara terkoordinasi, untuk mencapai berbagai tujuan dan 

tujuan utama yaitu meningkatkan kesejahteraam keluarga miskin.11 Oleh karena itu 

untuk mengevaluasi setiap tahap dan tujuan dari program tersebut secara detail, 

peneliti menggunakan model Manajemen Kasus (Case Management). Manajemen 

kasus adalah cara yang dilakukan oleh pekerja sosial untuk memberikan layanan yang 

kompleks dan beragam. Pekerja sosial harus mengatur pertemuan atau berkomunikasi 

dengan lembaga lain untuk melaksanakan kegiatan sosial yang memiliki tujuan yang 

bervariasi.12  Evaluasi program tersebut sebagai proses untuk mengetahui berbagai 

proses diantaranya Screening: berfokus pada informasi utama yang terkait dengan 

situasi masyarakat, Asessing: pengumpulan informasi tentang situasi tersebut dengan 

																																																								
11 Pedoman Pelaksanaan P2WKSS di daerah 
12  Case Management Body of Knowledge, ‘Introduction to the Case Management Body of 
Knowledge’. https://cmbodyofknowledge.com/content/introduction-case-management-body-
knowledge (2012). 
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kedalaman yang lebih besar, Planning: perencanaan tindakan yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, Implementing: berpusat pelaksanaan kegiatan dalam 

upaya mencapai tujuan yang ditetapkan, Following-up (On going): berfokus pada 

evaluasi pemantauan dan penilaian kembali kondisi lapangan, Transitioning: 

berfokus pada pemindahan masyarakat melintasi pelayanan sebagai transisi untuk 

menjaga kesinambungan pelayanan serta Evaluating: berpusat pada pengukuran hasil 

implementasi rencana dan pengaruhnya terhadap kondisi lapangan yang ingin 

tercapai.13 Peneliti akan berfokus kepada kelompok kerja P2WKSS kelurahan yaitu: 

Kepala kelurahan sebagai penanggung jawab P2WKSS, perangkat kelurahan sebagai 

dan lembaga kemasyarakatan, fasilitator kelurahan serta beberapa peserta Program 

P2WKSS di kelurahan yang dapat membantu untuk pemberian informasi dan 

pemahaman dalam penelitian yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin melalui P2WKSS. Selain kelompok kerja tersebut juga peneliti 

berfokus kepada Tim verifikasi yaitu DP3APM dan Tim penilai program P2WKSS 

Jabar yang dapat membantu dalam proses evaluasi terhadap program P2WKSS 2019-

2020 di Kel. Babakan dan Kel Babakan Surabaya Kota Bandung. 

 Penelitian terhadap program pemberdayaan perempuan yaitu program 

P2WKSS ini penting untuk diteliti karena P2WKSS merupakan program yang 

sustainable dan tetap dilaksanakan setiap tahun hingga saat ini, maka peneliti ingin 

mengetahui tentang keefektivitas dari teknis dan konsep dari P2WKSS, terutama 

P2WKSS Kota Bandung. Selain itu juga isu kemiskinan yang terjadi di lingkungan 
																																																								
13 Loc.cit 
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masyarakat itu cukup signifikan dan sampai sekarang isu tersebut masih tetap 

menjadi persoalan yang mempengaruhi pada kehidupan ekonomi masyarakat sendiri, 

terutama kebanyakan yang merasakan itu kaum perempuan baik dalam aspek 

pendidikan, kesehatan serta partisipasi pendapatan sosial. Berdasarkan aspek 

Administrasi Publik penelitian ini berkaitan dengan pilar kebijakan publik. Kebijakan 

publik merupakan pola kegiatan yang dirancang untuk memperbaiki beberapa 

masalah publik.14 Sehingga penelitian ini juga mampu untuk memberikan manfaat 

bagi pemerintah maupun masyarakat sebagai bahan pedoman dalam proses 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan bidang pemberdayaan perempuan 

dan juga pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu “Evaluasi program 

pemberdayaan perempuan terhadap kesejahteraan keluarga miskin Kota Bandung 

(Studi kasus P2WKSS 2019-2020  di Kel. Babakan, Kec. Babakan Ciparay dan Kel. 

Babakan Surabaya, Kec. Kiaracondong)” perlu dilakukan, agar program tersebut 

melaksanakan secara optimal dan efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana hasil dari 

proses Program P2WKSS dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga 

																																																								
14  H. Budiman Rusli, Kebijakan publik membangun pelayanan publik yang responsif (Cimahi 
Bandung Jawa Barat: Unpad, Hakim, 2013) 56. 
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miskin (Studi kasus P2WKSS 2019-2020 di Kel. Babakan dan Kel. Babakan 

Surabaya)? 

 

1.3 Identifikasi Masalah  

 Untuk dapat mengetahui bagaimana Program Pemberdayaan Perempuan 

P2WKSS terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin Kota Bandung maka 

dibutuhkan teori atau model dasar yang dapat digunakan sebagai pedoman ilmu dasar 

dalam penelitian, peneliti menggunakan Teori Manajemen Kasus atau Case 

Management, teori ini dianggap relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Proses 

dari teori Manajemen Kasus membagikan jadi 7 (tujuh) tahapan utama yaitu: 

Screening, Asessing, Planning, Implementing, Following-up, (On going), 

Transitioning serta Evaluating. Oleh karena itu peneliti merumuskan masalah ke 

dalam beberapa pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara untuk mengidentifikasi wilayah sasaran dan kebutuhan 

masyarakat di wilayah tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

miskin melalui Program pemberdayaan perempuan P2WKSS Kota Bandung? 

2. Bagaimana informasi tentang kebutuhan masyarakat terhadap kesejahteraan 

keluarga miskin agar Program P2WKSS Kota Bandung dicapai? 

3. Bagaimana rencana untuk implementasi program P2WKSS terhadap 

peningkatan kesejahteraan keluarga miskin agar Program P2WKSS Kota 

Bandung dicapai ? 
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4. Bagaimana kegiatan-kegiatan dari Program P2WKSS Kota Bandung terhadap 

peningkatan kesejahteraan keluarga miskin dilaksanakan? 

5. Bagaimana proses observasi kegiatan-kegiatan dari Program P2WKSS Kota 

Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin dijalankan? 

6. Bagaimana cara untuk memotivasi masyarakat terhadap keberlanjutan 

kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui Program 

P2WKSS Kota Bandung dilaksanakan? 

7. Bagaimana proses evaluasi mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dari 

Program P2WKSS Kota Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin dilaksanakan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis cara untuk mengidentifikasi wilayah sasaran dan kebutuhan 

masyarakat di wilayah tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 

miskin melalui Program pemberdayaan perempuan P2WKSS Kota Bandung. 

2. Menganalisis cara mendapat informasi tentang kebutuhan masyarakat 

terhadap kesejahteraan keluarga miskin agar Program P2WKSS Kota 

Bandung dicapai. 

3. Menganalisis cara merencanakan untuk implementasi Program P2WKSS Kota 

Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin. 
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4. Menganalisis proses melaksanakan kegiatan-kegiatan dari Program P2WKSS 

Kota Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin 

dilaksanakan. 

5. Menganalisis proses observasi kegiatan-kegiatan dari Program P2WKSS Kota 

Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin. 

6. Menganalisis cara untuk memotivasi masyarakat terhadap keberlanjutan 

kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin melalui Program 

P2WKSS Kota Bandung. 

7. Menganalisis proses evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

dari Program P2WKSS Kota Bandung terhadap peningkatan kesejahteraan 

keluarga miskin. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Sebuah penelitian dilakukan untuk dapat digeneralisasikan dan diharapkan 

memberikan feedback atau manfaat yang baik bagi bidang yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

 Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi sebuah alat studi untuk 

menghasilkan data dan informasi yang berguna tentang evaluasi program 

P2WKSS Kota Bandung oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak, dan Pemberdayaan Masyarakat (DP3APM) Kota Bandung bersama 
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SKPD lain. Sehingga dapat diharapkan memberikan saran dan masukan 

(input) kepada pimpinan atau instansi yang terkait dalam merumuskan 

kebijakan atau pengambilan keputusan tentang pemberdayaan perempuan 

khusus kesejahteraan keluarga miskin. Dan juga membantu untuk ketepatan 

Screening, Asessing, Planning, Implementing, Following-up (On going), 

Transitioning serta Evaluating dalam program P2WKSS dalam upaya 

mencapai hasil akhir yang diinginkan dari program tersebut.  

 

2. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk menambah ilmu pengetahuan 

serta pengalaman yang lebih dalam di bidang Ilmu Administrasi Publik 

khususnya tentang proses evaluasi program yaitu program pemberdayaan 

perempuan P2WKSS terhadap kesejahteraan keluarga miskin. Dan selain itu 

juga untuk memahami bagaimana program tersebut melaksanakan dan 

mendapat hasil yang sesuai dengan standar dan rencana yang telah ditentukan. 
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